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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

 

  

 

Pada bab ini akan diuraikan beberapa aspek yang berkaitan dengan metode 

penelitian. Secara berturut-turut diawali dengan desain penelitian, dilanjutkan 

dengan data dan sumber data, teknik pengumpulan data, kemudian diakhiri 

dengan teknik analisis data.  

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun 

rekayasa manusia (Sukmadinata, 2009: 72). Desain penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai data, 

sifat-sifat serta hubungan fenomena-fenomena yang sedang diteliti. 

Selanjutnya, deskripsi merupakan gambaran ciri-ciri data secara akurat sesuai 

dengan sifat alamiah data itu sendiri (Djajasudarma, 2010: 9, 16). 

 

Pengkajian secara mendalam terhadap kesalahan yang dilakukan siswa di 

dalam menulis karangan, yang selanjutnya dikenal sebagai istilah analisis  
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kesalahan berbahasa yang meliputi lima langkah: pengumpulan sampel, 

pengidentifikasian kesalahan, penjelasan kesalahan, pengklasifikasian 

kesalahan, dan pengevaluasian kesalahan (Tarigan 2011: 60).  

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena tujuan yang hendak 

dicapai adalah memaparkan atau memberikan gambaran mengenai kesalahan 

berbahasa dalam karangan siswa kelas VI SD Al- Kautsar Bandarlampung 

Tahun Pelajaran 2012-2013. 

 

Selanjutnya, penelitian ini menitikberatkan pada aspek kebahasaan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Aspek kebahasaan yang 

secara rinci berfokus pada kesalahan berbahasa dalam karangan siswa, yang 

selanjutnya akan dikaji dan dianalisis berdasarkan empat taksonomi kesalahan 

berbahasa. 

 

1.2 Data dan Sumber Data 

Pengumpulan  data  dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik  pemberian tugas membuat sebuah karangan dengan tema bebas dan 

pengamatan/observasi nonpartisipasi, sehingga peneliti hanya menyimak tanpa 

melibatkan diri selama proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
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Penelitian ini dilakukan di SD Al-Kautsar Bandarlampung dengan melibatkan 

siswa kelas VI yang terbagi ke dalam tujuh kelas paralel.  Jumlah siswa yang 

menjadi sampel pada penelitian ini sebanyak 38 orang siswa yang terdiri dari 

siswa kelas VI/A, kelas VI/B, kelas VI/C, kelas VI/D, kelas VI/E, kelas VI/F, 

dan kelas VI/G. Objek yang akan diteliti pada penelitian ini diambil secara 

acak dengan mengabaikan apakah siswa yang akan dipilih tersebut merupakan 

siswa berprestasi atau tidak. Dengan asumsi bahwa setiap siswa memiliki 

kemampuan yang sama di dalam menulis karangan.  

 

Selanjutnya, pemilihan objek penelitian pada sekolah ini tidak didasarkan pada 

sekolah ini adalah sekolah yang berprestasi atau tidak, namun dipilih secara 

bebas dengan tujuan melihat secara objektif kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan siswa kelas VI sekolah dasar tersebut, terutama pada hasil tulisan 

atau karangan mereka dengan tidak membatasinya pada satu tema tertentu. Di 

dalam membuat karangannya, siswa bebas menuangkan ide atau gagasannya 

tanpa dibatasi oleh aturan-aturan tertentu. Siswa bebas mencurahkan ide dan 

gagasannya, serta berekspresi sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

 

3.3  Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menugasi siswa 

membuat karangan dengan tidak dibatasi pada satu tema tertentu. Siswa bebas 

berekspresi dan menuangkan ide-idenya melalui tulisan atau karangan mereka.  
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Hasil karangan siswa tidak dibedakan antara laki-laki dan perempuan. Semua 

tulisan yang dihasilkan siswa lebih berfokus pada berbagai kesalahan-

kesalahan yang mereka lakukan di dalam karangannya.  

 

Peneliti menyiapkan lembar tugas, lalu menginstruksikan siswa untuk 

membuat sebuah karangan dengan tema bebas, kemudian siswa langsung 

membuat karangan pada lembar jawaban/folio yang sudah disediakan. Siswa 

diminta membuat karangan dengan batasan minimal terdiri dari 4 paragraf 

dengan jumlah kata minimal 250 kata. Hal ini dimaksudkan agar karangan 

yang mereka buat sekurang-kurangnya dapat menjaring berbagai macam 

kesalahan berbahasa, yang selanjutnya dapat diteliti berdasarkan empat 

taksonomi kesalahan berbahasa.  

 

3.4  Teknik Analisis Data 

Analisis data kesalahan berbahasa siswa dalam penelitian ini dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Data yang diperoleh diberi penomoran sesuai dengan jumlah yang diteliti. 

2. Data tersebut selanjutnya diberi tanda (diidentifikasi) pada bagian yang 

masuk dalam kriteria kesalahan berbahasa.   

3. Data yang sudah diberi tanda pada bagian yang memiliki kesalahan 

berbahasa tersebut, lalu dibuat catatan atau diklasifikasikan sesuai dengan 

jenis kesalahan berbahasanya. 

 



89 

 

4. Pengodefikasian data kesalahan berbahasa siswa. 

5. Membuat tabel dan grafik sederhana sebagai hasil rekapitulasi dari 

pengelompokan kesalahan berbahasa yang ada pada karangan siswa 

tersebut. 

6. Mendeskripsikan kesalahan berbahasa siswa ke dalam analisis data 

penelitian sebagai hasil dan pembahasan dari penelitian kesalahan berbahasa 

ini.  

7. Mengklasifikasikan atau mengelompokkan jenis kesalahan berbahasa. 

Pengelompokan ini dimaksudkan untuk memilah-milah jenis kesalahan 

berbahasa siswa berdasarkan empat taksonomi kesalahan berbahasa. 

8. Membuat perbaikan sebagai evaluasi, saran, dan pembetulan dari kesalahan 

berbahasa yang dilakukan siswa. 

 


